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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya Gangguan Kecemasan di kalangan
remaja dan dewasa muda yang sedang menghadapi masa transisi menuju kedewasaan dalam
tekanan sosial, perkembangan teknologi, dan gaya hidup individualistik. Gangguan ini
merupakan hasil akumulasi pengalaman hidup dan dinamika sosial modern yang memicu
ketidakseimbangan emosional.

Dengan metode kualitatif studi pustaka, penelitian ini mengeksplorasi nilai-nilai sufistik
seperti zikir, tawakal, dan Tazkiyah al-nafs sebagai pendekatan spiritual yang diyakini efektif
dalam menciptakan ketenangan jiwa dan stabilitas emosional secara holistik menurut perspektif
Islam.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Tafsir al-Jilani karya Syekh ‘Abd al-Qadir
al-J7lanT menawarkan pendekatan spiritual sufistik yang aplikatif dalam merespons Gangguan
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Kecemasan melalui tiga pilar utama: zikir, tawakal, dan Tazkiyah al-nafs. Penafsiran beliau : e e, N = PO R
: : . S o e sana L P

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an menegaskan bahwa ketenangan batin dan kestabilan emosional A 1 ‘}h\‘\\h ";:’_‘."‘/

dapat dicapai dengan memperkuat hubungan spiritual dengan Allah. Zikir berfungsi sebagai ' =43, :

terapi ruhani vang menenangkan jiwa dan menyucikan hati; tawakal menumbuhkan sikap ikhlas

dan kepercayaan terhadap ketetapan [lahi; sedangkan Tazkiyah al-nafs membentuk pribadi yang _ e

bersih dari sifat-sifat negatif penyebab kecemasan.
Pendekatan tasawuf ini tidak hanya menyentuh aspek teclogis dan psikologis secara

holistik, tetapi juga relevan sebagai solusi spiritual yang efektif bagi masyarakat modern yang 1 s o o
menghadapi tekanan hidup dan krisis makna. Tafsir imi membuktikan bahwa nilai-mlai sufistik ' 22l e T e A
dapat berperan signifikan dalam menjaga kesehatan mental sekaligus membina kedamaian jiwa "t"df) ‘('b—”,‘-’ Q!‘J‘I I Cah

secara berkelanjutan. -’--ﬁ;é 5530 J."'.;.(J:M-\;:-:

Kata kuneci: Kecemasan, al-Jilant, Tasawuf, o200 335
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“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan™

Q.S. Al-Insyirah [94] : 5

“No need to rush , you are doing fine . Just stay as you are”

My My — Seventeen
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi I1Q, transliterasi Arab-
Latin mengacu pada SKB Kementerian Agama RI, Menteri Pendidikan, dan
Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22
Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
¢ ‘ Tidak _ .
\ Alif . Tidak dilambangkan
dilambangkan
g Ba B Be
= Ta T Te
) es (dengan titik di
& Sa S
atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha H
bawah)

C Kha Kh ka dan ha

) Dal D De

) . . Zet (dengan titik di

> Zal Z

atas)

X1



D Ra R er
B Zai Z zet
o Sin S es
g2 Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
St Sad S
bawah)
de (dengan titik di
F Dad D
bawah)
te (dengan titik di
L Ta T :
bawah)
. zet (dengan titik di
L Za z (deng
bawah)
t “ain koma terbalik (di atas)
t Gain G ge
o Fa F ef
3 Qaf Q ki
5 Kaf K ka
J Lam L el

Xil




/» Mim em

J Nun en

9 Wawu we

0 Ha h

5 Hamzah apostrof
S Ya ye

2. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis rangkap

G s

83 s Ditulis Muta'addidah
g .. .
8e Ditulis ‘iddah

3. Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis A:

N ..

‘»Se Ditulis hikmah

£, ..

T Ditulis Jizyah
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b. Bila 7a’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 4

T2 & . . Kara h al-
NEINES Ditulis araman a
- auliya

c. Bila 7a’ Marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan
dhammah ditulis ¢

O\

J.Béj\ g; Ditulis Zakat al-fitr

-

4. Vokal Pendek

- Fathah A
- Kasrah I
- Dammah U
5. Vokal Panjang
Fathah + alif A
a. S Ditulis
Lals Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati A
b. . Ditulis
o Tansa
Kasrah + ya’ mati I
C. * Ditulis
;ﬁ ; Karim
Dammah + wawu _
d. Ditulis U
mati

X1v



P Furad
6. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ai
a. > Ditulis
;\-y Bainakum
Fathah + wawu Au
b. Lz Ditulis
Js Qaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
. if/f TURE
e Ditulis A’antum
Sl Ditulis U’iddat
& J&: i Ditulis La’in syakartun

8. Kata Sanding Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

R{p¥il

Ditulis Al-Qur’an
o \ Ditulis Al-Qiyas
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

AW Ditulis Al-Sama’
J}-;J\ Ditulis Al-Syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian. Ditulis menurut bunyi
pengucapannya

8 j}d\ S 23 Ditulis Zawi al-Furid
L2 Jal Ditulis Ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Millati Kheiri Azkia, 21211708, “Gangguan Kecemasan (Analisis Tafsir
al-Jilant dengan Pendekatan Tasawuf)”. Skripsi, Fakultas Ushuluddin
dan Dakwabh. Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya Gangguan Kecemasan
di kalangan remaja dan dewasa muda yang sedang menghadapi masa transisi
menuju kedewasaan dalam tekanan sosial, perkembangan teknologi, dan gaya
hidup individualistik. Gangguan ini merupakan hasil akumulasi pengalaman
hidup dan dinamika sosial modern yang memicu ketidakseimbangan
emosional.

Dengan metode kualitatif studi pustaka, penelitian ini mengeksplorasi
nilai-nilai sufistik seperti zikir, tawakal, dan Tazkiyah al-nafs sebagai
pendekatan spiritual yang diyakini efektif dalam menciptakan ketenangan jiwa
dan stabilitas emosional secara holistik menurut perspektif Islam.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 7afsir al-Jilani karya Syekh
‘Abd al-Qadir al-Jilan1 menawarkan pendekatan spiritual sufistik yang
aplikatif dalam merespons Gangguan Kecemasan melalui tiga pilar utama:
zikir, tawakal, dan Tazkiyah al-nafs. Penafsiran beliau terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an menegaskan bahwa ketenangan batin dan kestabilan emosional dapat
dicapai dengan memperkuat hubungan spiritual dengan Allah. Zikir berfungsi
sebagai terapi ruhani yang menenangkan jiwa dan menyucikan hati; tawakal
menumbuhkan sikap ikhlas dan kepercayaan terhadap ketetapan Ilahi;
sedangkan Tazkiyah al-nafs membentuk pribadi yang bersih dari sifat-sifat
negatif penyebab kecemasan.

Pendekatan tasawuf ini tidak hanya menyentuh aspek teologis dan
psikologis secara holistik, tetapi juga relevan sebagai solusi spiritual yang
efektif bagi masyarakat modern yang menghadapi tekanan hidup dan krisis
makna. Tafsir ini membuktikan bahwa nilai-nilai sufistik dapat berperan
signifikan dalam menjaga kesehatan mental sekaligus membina kedamaian
jiwa secara berkelanjutan.

Kata kunci: Kecemasan, al-Jilani, Tasawuf.
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ABSTRACT

Millati Kheiri Azkia, 21211708, “'' Anxiety Disorders (An Analysis of
Tafsir al-Jilani through a Sufi Approach)." Undergraduate Thesis,
Faculty of Ushuluddin and Da'wah, Institute of Al-Qur’anic Sciences
(Institut Ilmu Al-Qur’an), Jakarta.

This study is motivated by the rising incidence of anxiety disorders among
adolescents and young adults who are undergoing the transition to adulthood
amid social pressures, rapid technological development, and increasingly
individualistic lifestyles. This condition is not sudden, but rather the result of
accumulated life experiences and the influence of modern social dynamics that
trigger emotional imbalance. Using a qualitative method with a literature study
approach, this research explores Sufi values such as dhikr (remembrance of
God), tawakkul (trust in God), and Tazkiyah al-nafs (purification of the soul)
as spiritual approaches believed to be effective in fostering inner peace and
emotional stability in a holistic manner from an Islamic perspective. This
approach was chosen to better understand the role of spiritual values in
responding to psychological issues from an Islamic perspective. The findings
of this study reveal that Tafsir al-Jilani by Shaykh ‘Abd al-Qadir al-Jilani
offers a practical Sufi spiritual approach to addressing anxiety disorders
through three main pillars: dhikr, tawakkul, and Tazkiyah al-nafs. His
interpretation of Al-Qur’anic verses emphasizes that inner peace and
emotional balance can be attained by strengthening one's spiritual connection
with Allah. Dhikr serves as a spiritual therapy that calms the soul and purifies
the heart; tawakkul fosters sincerity and trust in divine decree; and Tazkiyah
al-nafs cultivates a character free from negative traits that contribute to
anxiety. This Sufi approach addresses both theological and psychological
aspects holistically and is relevant as an effective spiritual solution for modern
society grappling with life pressures and existential crises. The tafsir
demonstrates that Sufi values can play a vital role in maintaining mental health
while nurturing enduring inner peace.
Keywords: Anxiety, al-Jilani, Sufism.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Fase transisi menuju dewasa merupakan periode kritis dalam

pembentukan identitas diri. Ketidakpuasan pada tahap ini dapat
memicu kecemasan yang ditandai dengan kekhawatiran berlebihan
terhadap masa depan dan tekanan sosial, yang pada gilirannya dapat
mengganggu kesejahteraan psikologis individu.!

Gangguan mental adalah suatu kondisi yang memengaruhi
kesehatan seseorang, khususnya dalam hal pola pikir, emosi, perilaku,
maupun suasana hati, atau gabungan dari semuanya. Keadaan ini dapat
bersifat sementara maupun berlangsung dalam jangka panjang
(kronis). Tingkat keparahannya pun beragam, mulai dari ringan hingga
berat, dan bisa menghambat kemampuan individu dalam menjalankan
aktivitas harian, seperti berinteraksi secara sosial, bekerja, atau
menjalin hubungan dengan keluarga.?

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, menunjukkan
lebih dari 19 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami
gangguan mental emosional, dan lebih dari 12 juta penduduk berusia
lebih dari 15 tahun mengalami depresi. Selain itu berdasarkan Sistem
Registrasi Sampel yang dilakukan Badan Litbangkes tahun 2016,
diperoleh data bunuh diri pertahun sebanyak 1.800 orang atau setiap

hari ada 5 orang melakukan bunuh diri, serta 47,7% korban bunuh diri

! Amira Fauziah, “Anxiety Disorder Dalam Al-Qur’an (Telaah Lafadz Khauf, Halu’
Dan Huzn),” Universitas Yudharta Pasuruan (2023).

2 Zixy mahar, “Mental Disorder Terhadap Perilaku Kriminalitas,” Jurnal Intelek dan
Cendikiawan Nusantara Vol.1 No. 2 (2024): h.1491.
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adalah pada usia 10-39 tahun yang merupakan usia anak remaja dan
usia produktif.3

Kemudian Riset yang dilakukan oleh Kaukus Masyarakat Peduli
Kesehatan Jiwa, menunjukan mengenai jumlah total gangguan mental
di Indonesia mengalami peningkatan di tahun 2024. Masyarakat
dengan Gangguan Kecemasan naik menjadi 16 % dan gangguan
depresi naik menjadi 17,1 %. Sebelumnya berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 Gangguan Kecemasan hanya
9,8 % dan depresi hanya diangka 6 % dapat dilihat bahwasanya setiap
tahun angka prevalensi Gangguan Kecemasan semakin meningkat.*

Kesehatan mental dan masalah-masalah psikososial merupakan
masalah serius dan membutuhkan perhatian dari berbagai pihak.
Menurut Zakiah Darajat (1990: 15-16) bahwa ketenangan hidup,
ketentraman jiwa atau kebahagiaan batin tidak banyak tergantung
kepada faktor-faktor luar; sosial, ekonomi, politik, adat kebiasaan dan
sebagainya, malainkan lebih tergantung kepada cara dan sikap
menghadapi faktor-faktor tersebut. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan terhadap para pasien yang terganggu kesehatan
mentalnya, ia menyimpulkan bahwa kesehatan mental yang terganggu
dapat mempengaruhi keseluruhan hidup seseorang. Pengaruh itu
adalah perasaan, pikiran, kelakuan, kesehatan badan, sedang yang

tergolong penyakit jiwa (psychoses) adalah lebih berat lagi.>

3 Rokom, “Kemenkes Beberkan Masalah Permasalahan Kesehatan Jiwa di Indonesia”
(2021), https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20211007/1338675/kemenkes-
beberkan-masalah-permasalahan-kesehatan-jiwa-di-indonesia/.

4 Dedi Indrawan Saputra, “Waspada, Gangguan Kesehatan Mental Mengintai,”
Website Resmi Pemerintah Kabupaten Kolaka Timur (2024).

3 Zainuddin, MA, “Islam Dan Masalah Kesehatan Jiwa,” Gema, Media informasi dan
kebijakan kampus (2020).



Salah satu penyakit mental antara lain adalah Gangguan
Kecemasan, setiap individu akan berbeda bergantung pada respon
individu tersebut menyesuaikan diri terhadap keadaan masalah
penyebab kecemasan tersebut. Kecemasan dapat di atasi jika
penyesuaian diri baik, sedangkan sebaliknya kecemasan dapat
berdampak buruk jika penyesuaian tidak baik.® Penyakit mental ini
telah menjadi isu kesehatan mental yang signifikan secara global. Data
dari World Health Organization (WHO)’ menunjukkan prevalensi
yang mengkhawatirkan, terutama pada kelompok anak-anak dan
remaja. 8

Gangguan Kecemasan adalah kondisi mental yang ditandai
dengan kecemasan yang berlebihan, dan sulit untuk dikendalikan.
Orang dengan Gangguan Kecemasan sering merasa khawatir atau
cemas terhadap berbagai hal, bahkan tanpa alasan yang jelas.

Penyakit Mental ini pun tidak muncul begitu saja, tetapi
merupakan hasil dari akumulasi pengalaman hidup. Peristiwa-
peristiwa tertentu dapat memicu serangan kecemasan, namun pola
dasar kecemasan sudah terbentuk sejak lama.® Salah satu faktor yang
muncul di era saat ini adalah kemajuan pesat dalam teknologi
informasi dan komunikasi, serta pola hidup yang semakin individualis,
yang turut berperan dalam meningkatnya kasus Gangguan Kecemasan.

Penggunaan teknologi secara berlebihan yang mengurangi interaksi

® Anissa, S. Suryani, Ristina Mirwanti, “Tingkat Kecemasan Mahasiswa Keperawatan
Dalam Menghadapi Ujian Berbasis Computer Based Test” (Universitas Padjadjaran, 2013).

7 Badan khusus PBB yang bertanggung jawab dalam mengarahkan dan
mengkoordinasikan isu-isu kesehatan masyarakat global, lihat di WHO web online
https://www.who.int/.

8 “Pengaruh Teknologi Terhadap Kesehatan Mental,” diginusa (2024).

° Miftahul Jannah, “Gangguan Kecemasan (Anxiety) Dalam Al-Qur’an” (Institut
Agama Islam Negeri Curup, 2023).



sosial secara langsung dapat menjadi pemicu timbulnya kecemasan
sosial.1®

Untuk mengatasi kecemasan secara efektif, dibutuhkan
pendekatan yang holistik. Selain penanganan medis, aspek spiritual
seperti mendekatkan diri kepada Allah Swt juga perlu diperhatikan.
Dengan menyeimbangkan kedua aspek ini, individu dapat mencapai
kesejahteraan fisik dan mental yang lebih baik.

Salah satu fungsi agama adalah memberikan ketenangan jiwa bagi
penganutnya, terutama saat menghadapi cobaan hidup. Dalam Islam,
zikir merupakan praktik spiritual yang dianjurkan untuk mencapai
ketenangan hati. Menurut Moh. Sholeh, zikir  adalah bentuk
penyerahan diri kepada Allah Swt, di mana individu menyerahkan
segala permasalahan hidupnya kepada Sang Pencipta.!!

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam, hadir sebagai solusi bagi
segala permasalahan kehidupan. Ajarannya yang komprehensif
memberikan pemahaman yang mendalam tentang kecemasan dan
menawarkan jalan spiritual untuk mencapai ketenangan jiwa. Dalam
konteks modern, relevansi Al-Qur’an semakin nyata dalam mengatasi
berbagai tantangan psikologis yang dihadapi manusia.?

Walaupun berbagai upaya medis telah dilakukan untuk menangani
Gangguan Kecemasan, kenyataannya metode tersebut belum
sepenuhnya mampu mengatasi masalah ini secara tuntas. Oleh sebab
itu, dibutuhkan solusi alternatif lain yang dapat mendukung
penanganan secara medis. Salah satu pendekatan yang dianggap sangat

efektif adalah pendekatan spiritual melalui ajaran agama. Dalam hal

10 Miftahul Jannah, “Gangguan Kecemasan (Anxiety) Dalam Al-Qur’an.”

' Moh Sholeh, Tahajud Manfaat Praktis Ditinjau Dari Ilmu Kedokteran Terapi
Religius (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm.27.

12 Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: Alma’arif, 1973), h.236.



ini, pendidikan tasawuf yang fokus pada pembinaan jiwa,
pengendalian diri, serta mempererat hubungan dengan Tuhan
merupakan metode yang sangat berpotensi membantu individu dalam
menghadapi dan mengatasi Gangguan Kecemasan secara lebih
mendalam dan menyeluruh. Dalam hal ini penulis tertarik karna
penafsiran ‘Abd al-Qadir al-J1lan1 menganut pemikiran tasawuf yang
sangat dominan di dunia Islam khususnya di Indonesia.

Ada pun ketertarikan penulis dalam mengambil judul mengenai
Gangguan Kecemasan di sini adalah karena adanya faktor yang
mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini karena dilihat dari
pengalaman, pengamatan dan kepustakaan. serta melihat terdapat
kesenjangan antara kebutuhan akan dukungan kesehatan mental dan
ketersediaan layanan yang memadai, terutama di negara-negara

berkembang.

Selain itu penulis meneliti ini karena persoalan kecemasan saat ini
menjadi semakin relevan dalam kehidupan modern yang penuh
tekanan dan krisis spiritual. Kecemasan tidak hanya dipandang sebagai
gangguan medis atau psikologis, tetapi juga berkaitan erat dengan
ketidakseimbangan jiwa dan lemahnya hubungan spiritual seseorang
dengan Allah. Oleh karena itu, penulis memandang bahwa pendekatan
tasawuf, khususnya melalui penafsiran ‘Abd al-Qadir al-Jilani, dapat
menjadi solusi ruhaniah yang mendalam. 7afsir al-Jilani dipilih karena
coraknya yang sufistik dan isyari, yang banyak menyoroti aspek
penyucian jiwa dan kedalaman spiritual. Melalui analisis terhadap
tafsir tersebut, penulis berharap dapat menggali kontribusi tasawuf
dalam menawarkan pendekatan penyembuhan kecemasan berdasarkan

nilai-nilai Al-Qur’an.



Penelitian ini berusaha mengisi kekosongan tersebut dengan
menawarkan kerangka kerja yang berbasis pada nilai-nilai agama yang
telah terbukti efektif dalam mengatasi berbagai permasalahan
kehidupan. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kesejahteraan Masyarakat

khususnya dalam pandangan Al-Qur’an.

. Permasalahan

Permasalahan yang terkait dengan tema yang menjadi objek penelitian

adalah:

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah suatu cara bagaimana kita melihat,

menduga, mengira dan menguraikan, serta menjelaskan apa yang

menjadi masalah.'® Berdasarkan Latar Belakang yang penulis uraikan,
maka dapat ditemukan beberapa masalah, diantaranya:

a. Banyaknya Masyarakat yang belum menyadari penyakit mental
khususnya Gangguan Kecemasan.

b. Masih terdapat hambatan-hambatan bagi umat Islam untuk
memahami Al-Qur’an sebagai solusi dari gangguan mental
khususnya Gangguan Kecemasan.

c. Terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah total pengidap
gangguan mental, khususnya Gangguan Kecemasan di Indonesia
dari tahun ke tahun.

d. Perkembangan teknologi informasi dan gaya hidup individualistis
berkontribusi pada meningkatnya Gangguan Kecemasan.

e. Adanya stigma sosial terhadap individu dengan gangguan mental

sering kali menghalangi mereka untuk mencari bantuan.

13 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rosda Karya, 2013).



2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada pada penelitian ini, maka
kiranya perlu batasan masalah sehingga tidak ada penyimpangan dan
pembahasan yang melebar. Penelitian ini secara khusus membatasi
cakupan permasalahan pada dua hal pokok. Pertama, kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap eksistensi dan dampak gangguan
mental, khususnya gangguan kecemasan. Kedua, masih terdapat
berbagai kendala yang dihadapi umat Islam dalam menggali makna Al-
Qur’an sebagai sumber penyembuhan dan solusi terhadap persoalan
kejiwaan seperti gangguan kecemasan. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada eksplorasi pendekatan spiritual dalam tradisi tasawuf
yang tercermin dalam penafsiran Al-Qur’an, khususnya melalui karya
Tafsir al-Jilani oleh ‘Abd al-Qadir al-Jilani, sebagai alternatif
pemulihan jiwa yang menyeluruh dan berbasis nilai-nilai sufistik.

Berkaitan dengan ini, penulis hanya berfokus pada masalah
keseheatan mental yaitu Gangguan Kecemasan yang terkait dengan
ayat-ayat sebagai berikut: pertama, term Khawf dalam Q.S. Al-
Bagqarah [2]:38). Kedua, term Huzn dalam Q.S. Ali ‘Imran [3]:139.
Ketiga, term Dhayq dalam Q.S. An-Nahl [16]:127, dan keempat, term
Halu’a dalam Q.S. Al-Ma’arij [70]:19, ayat-ayat berikut berbicara
mengenai ketakutan, kesedihan, kesempitan jiwa dan kegelisahan.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah di paparkan di atas maka

rumusan masalah yang terdapat pada penulisan ini adalah sebagai

berikut:

a. Bagaimana Penafsiran Tafsir al-Jilani tentang ayat-ayat Gangguan

Kecemasan?



b. Bagaimana pendekatan tasawuf dalam Tafsir al-Jilani
menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan Gangguan

Kecemasan serta upaya mengatasinya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis faktor-faktor yang memicu timbulnya Gangguan
Kecemasan
2. Menganalisis penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan

kecemasan dan cara mengatasinya dalam perspektif tasawuf.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

untuk pihak-pihak yang terkait sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi bagi umat
Muslim dalam memahami Gangguan Kecemasan dari perspektif
Al-Qur’an. Tujuan ini adalah untuk memperluas wawasan
pembaca tentang bagaimana Gangguan Kecemasan dapat
dianggap sebagai gangguan kesehatan mental dan bagaimana cara
mengatasi Gangguan Kecemasan, khususnya pada individu yang

mengalami Gangguan Kecemasan.

2. Manfaat Praksis

a. Bagi penulis
Penulis berharap pembahasan ini dapat menambah
pengetahuannya mengenai penafsiran ayat-ayat tentang
Gangguan Kecemasan dalam perspektif Al-Qur’an khususnya

menurut 7afsir al-Jilani karya ‘Abd al-Qadir al-Jilant .



b. Bagi Masyarakat

a) Masyarakat dapat lebih mengetahui mengenai Kesehatan
mental khususnya pada Gangguan Kecemasan.

b) Masyarakat dapat mengaplikasikan pesan mengenai Gangguan
Kecemasan dalam Al-Qur’an penafsiran ‘Abd al-Qadir al-
Jilani.

¢) Sebagai media teruntuk masyarakat menambah kecintaan dan
ketaqwaan pada Allah sebagai pencipta manusia dimuka bumi
ini.

E. Kajian Pustaka
Sebelumnya, banyak penelitian yang sudah mengkaji tentang
kesehatan mental khususnya Gangguan Kecemasan dengan variable
yang berbeda-beda. Agar tidak terjadi kesamaan antara skripsi yang
akan diteliti dengan penelitian orang lain, penulis mencoba menelusuri
kajian — kajian yang pernah dilakukan sehingga tidak terjadi plagiat.

Banyak penelitian yang mengkaji tentang Gangguan Kecemasan ini

dengan variabel yang berbeda beda. Namun, berdasarkan eksplorasi

peneliti terdapat beberapa penelitian yang cukup relevan dan juga
menjadi penguat dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Skripsi yang berjudul “Kesehatan Mental dalam Perspektif Tafsir
Al-Misbah karya M.Quraish Shihab” yang ditulis oleh Hilmy
Rabi’ah Nur tahun 2021. Penulis menyimpulkan Penafsiran M.
Quraish Shihab mengenai Kesehatan mental mempunyai hubungan
yang erat dengan keimanan kepada Allah Swt. serta upaya dalam
memelihara dan memperoleh kesehatan mental.

Sifat-sifat positif seperti iman, sabar, dan ikhlas adalah cara-cara
yang diajarkan agama untuk mencapai kesehatan mental yang

optimal. Dengan menjalankan perintah agama dan menjauhi
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larangan-Nya, seseorang akan merasakan ketenangan jiwa yang tak
tergantikan. Selain itu, tujuan hidup di akhirat juga memberikan
makna dan harapan yang besar, sehingga dapat membantu
mengatasi berbagai kesulitan hidup di dunia. Al-Qur’an, sebagai
pedoman hidup bagi umat Islam, mengandung banyak hikmah dan
petunjuk yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit hati dan
pikiran.4

Penelitian tersebut lebih fokus pada kesehatan mental sedangkan
penelitian yang akan penulis teliti ialah lebih kepada gangguan
kesehatan mental terfokus pada Gangguan Kecemasan dalam Al-
Qur’an yang lebih merujuk kepada penafsiran Al-Jilant .

Kontribusi skripsi ini bagi penulis adalah memberikan wawasan
mengenai Kesehatan mental khususnya dalam penafsiran Quraish
shihab mengenai Kesehatan mental bahwa yang mempunyai
hubungan yang erat dengan keimanan kepada Allah Swt. serta
upaya dalam memelihara dan memperoleh kesehatan mental.

2. Skripsi yang berjudul “Pemeliharaan kesehatan mental dalam Al-
Qur’an (Studi Tematik Ayat-Ayat Ketenangan Jiwa dengan
Pendekatan Psikologi)” yang ditulis oleh Anwariah Salsabila tahun
2021. Penulis menyimpulkan Ketenangan jiwa dalam kondisi
berperang, tema ini terdapat di dalam dua surah diantaranya adalah
Ali-‘Tmran ayat 126 dan Al-Anfal ayat 10. Dalam hal ini dapat di
contohkan tentang tema ini, contoh ayat pada surah Ali- Imran ayat
126 dan Al-Anfal ayat 10.

Ketenangan jiwa dalam ketauhidan, tema ini terdapat dalam tiga

surah di antaranya adalah Al-Isra’ 95, Al-Ma’idah 113, An-Nahl

'4 Hilmy Rabi‘ah Nur, “Kesehatan Mental Dalam Perspektif Tafsir Al-Misbah Karya
M. Quraish Shihab,” 2021, http://repository.iiq.ac.id//handle/123456789/1483.
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106. Dalam hal ini dapat dicontohkan tentang tema ini, analisis
contoh ayat pada surah Al-Ma’'idah ayat 113 dan surah Al-Baqarah
ayat 260. Ketenangan jiwa dalam ibadah, tema ini terdapat di dalam
surah An-Nisa’ ayat 103.

Dalam konteks pembahasan ini, beberapa ayat Al-Qur’an dapat
dijadikan contoh untuk dianalisis berdasarkan tema yang berkaitan
dengan kecemasan dan ketenangan jiwa. Misalnya, Surah An-Nisa’
ayat 103 dapat dianalisis dalam kaitannya dengan tema ketenangan
jiwa melalui zikir. Selanjutnya, Surah Al-Ra’d ayat 28 juga
mengangkat tema yang serupa, yakni bahwa hati menjadi tenang
dengan mengingat Allah.

Adapun kategori ketenangan jiwa yang semu dapat ditemukan
dalam beberapa ayat, antara lain Surah Yunus ayat 7, An-Nahl ayat
112, dan Al-Hajj ayat 11, yang menggambarkan kondisi jiwa yang
tampak tenang namun sebenarnya rapuh secara spiritual. Sementara
itu, Surah Al-Fajr ayat 27 mengangkat tema golongan orang yang
benar-benar tenang jiwanya, yang digambarkan sebagai jiwa yang
tenteram karena telah mencapai kedekatan sejati dengan Allah.
Ayat-ayat tersebut menjadi dasar penting dalam analisis tematik
untuk memahami bagaimana Al-Qur’an memandang kecemasan
dan solusi ketenangan dalam perspektif spiritual.®

Skripsi tersebut membahas tentang cara pemeliharaan kesehatan
mental berkaitan dengan ayat-ayat ketenangan jiwa dan
menggunakan pendekatan psikologi. Ini jelas berbeda dengan

penelitian yang akan penulis teliti yang memfokuskan pada

15 Anwariah Salsabila, “, Pemeliharaan Kesehatan Mental Dalam Al-Qur’an (Studi
Tematik Ayatayat Ketenangan Jiwa Dengan Pendekatan Psikolog,” 2021.
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Gangguan Kecemasan perspektif Al-Qur’an dalam Tafsir al-Jilant
dengan pendekatan Tasawuf.

Kontribusi skripsi ini bagi penulis adalah memberikan wawasan
mengenai Pemeliharaan kesehatan mental dalam Al-Qur’an
mengenai cara pemeliharaan Kesehatan mental bahwasanya Al-
Qur’an, sebagai kitab suci umat Islam, tidak hanya memberikan
panduan mengenai ibadah ritual, tetapi juga memberikan petunjuk
yang sangat komprehensif tentang cara menjaga kesehatan mental.
Ajaran-ajaran di dalamnya menyajikan sebuah pendekatan holistik
yang mencakup aspek spiritual, emosional, dan sosial dalam upaya

mencapai ketenangan jiwa dan keseimbangan hidup.

. Skripsi berjudul “Gangguan Kecemasan (A4nxiety) dalam Al-

Qur’an” yang ditulis oleh Miftahul Jannah pada tahun 2023. Penulis
menyimpulkan bahwa kesempitan jiwa, yang dijelaskan oleh
beberapa mufassir, adalah suatu kondisi jiwa yang merasa khawatir,
takut, lemah, dan bersedih atas apa yang belum terjadi dan belum
diketahui oleh hamba tersebut. Allah tidak menyukai hal seperti ini,
karena seorang hamba seharusnya yakin segala sesuatu dan
mempasrahkan semuanya kepada Allah Swt. Oleh karena itu, tidak
perlu ragu atas apa yang telah ditetapkan di kemudian hari.

Istilah Gangguan Kecemasan dalam Al-Qur’an tidak disebutkan
secara spesifik, tetapi banyak ayat yang berkaitan dengan istilah
tersebut. Penyebab kesempitan jiwa ini secara keseluruhan
berkaitan dengan kekhawatiran dalam hati seseorang atas apa yang
akan mereka hadapi di masa akan datang dan juga hubungan kepada
Allah yang tidak baik membuat dada mereka menjadi sesak.

Gangguan Kecemasan dapat di atasi dengan cara senantiasa
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mengingat Allah, menghindari prasangka buruk, dan bersikap sabar
atas apa yang dihadapi.'®

Skripsi tersebut membahas tentang Gangguan Kecemasan dalam
Al-Qur’an berkaitan dengan ayat-ayat kesempitan jiwa Ini jelas
berbeda dengan penelitian yang akan penulis teliti yang
memfokuskan pada Gangguan Kecemasan menurut Al-Qur’an
dalam Tafsir al-Jilani .

Kontribusi skripsi ini bagi penulis adalah memberikan wawasan
mengenai Gangguan Kecemasan (Anxiety) dalam Al-Qur’an
bahwasanya Gangguan Kecemasan adalah kondisi psikologis yang
ditandai dengan rasa khawatir yang berlebihan terhadap masa
depan. Dalam Islam, sikap seperti ini tidak dianjurkan karena dapat
menghambat keimanan seseorang. Sebagai seorang muslim, kita
diajarkan untuk selalu bertawakal kepada Allah dan yakin bahwa
segala sesuatu berada dalam kendali-Nya.

4. Skripsi berjudul “Konsep Khawf dan Raja’ Imam Al-Ghazali dalam
Terapi Gangguan Kecemasan” oleh Mohd Amir bin Japri. Dalam
terapi Gangguan Kecemasan, khawf dan Raja’ berfungsi sebagai
motivator yang menggerakkan perbuatan dan menguatkan sabar.
Manfaat Raja’ menjadikan hidup ini bermakna karena dapat
menimbulkan semangat dan optimisme. Sementara manfaat khawf
adalah hati-hati, takwa, Mujahadah, ibadah, fikir, zikir , dan sebab-
sebab lain yang mengarahkan kepada Allah dan ini membawa

kepada kesehatan badan.?’

16 Miftahul Jannah, “Gangguan Kecemasan (Anxiety) Dalam Al-Qur’an.”
17 Mohd Amir Bin Japri, “Konsep Khauf Dan Raja‘ Imam al-Ghazali Dalam Terapi
Gangguan Kecemasan” (skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017).
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Skripsi tersebut lebih fokus pada terapi Gangguan Kecemasan
menurut satu tokoh, yaitu Imam Al-Ghazali sedangkan penelitian
yang akan penulis teliti yang memfokuskan pada Gangguan

Kecemasan menurut Al-Qur’an dalam Tafsir al-Jilani .

Kontribusi skripsi ini bagi penulis adalah memberikan wawasan
mengenai Konsep Khawf dan Raja’ Imam Al-Ghazali dalam Terapi
Gangguan Kecemasan bahwasanya Konsep ini menawarkan
pendekatan yang holistik. Dengan menggabungkan aspek spiritual
dan psikologis, konsep ini dapat membantu individu mengatasi
kecemasan dengan cara yang lebih efektif. Khawf dan Raja’ tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk mengatasi masalah saat ini,
tetapi juga dapat memberikan makna hidup yang lebih dalam dan
membantu seseorang untuk tumbuh secara spiritual.

5. Artikel Ilmiah yang berjudul “Memahami Kecemasan: Perspektif
Psikologi Islam” yang ditulis oleh Aditya Dedy Nugraha. Dalam
jurnal yang berisi kecemasan yang menjadi pembahasan dalam
penelitian ini memiliki makna takut yang irrasional, dan dialami
semua individu serta merupakan respon alami individu atas suatu
peristiwa, reaksi emosi takut itu membuat perasaan yang tidak
nyaman, sehingga bisa bermanifestasi terhadap perilaku individu
tersebut. Gejala kecemasan meliputi respon fisik dan psikologis.
Adanya rasa khawatir dan diikuti rasa gelisah, berakibat pada
respon fisiologis tertentu. Beberapa individu mampu mengatasinya

namun ada beberapa yang kesulitan menanganinya.!®

18 Aditya Dedy Nugraha, “Memahami Kecemasan: Perspektif Psikologi Islam,” UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia (2020).
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Perbedaannya dengan penelitian ini dengan yang penulis
lakukan adalah penelitian tersebut lebih berfokus kepada
pendekatan psikologi sedangkan penelitian yang akan penulis teliti
yang memfokuskan pada Gangguan Kecemasan menurut Al-Qur’an
dalam Tafsir al-Jilani .

Kontribusi skripsi ini bagi penulis adalah memberikan wawasan
mengenai Memahami Kecemasan Perspektif Psikologi Islam
bahwasanya untuk mengatasi kecemasan yang seringkali
menghambat kualitas hidup, diperlukan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai mekanisme dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut dan mengembangkan strategi yang efektif

untuk mencegah dan mengatasi kecemasan.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kepustakaan (Library
Research) dengan analisis data kualitatif yaitu penelitian yang
memfokuskan pembahasan pada literatur-literatur baik berupa
buku, jurnal, makalah, maupun tulisan-tulisan lainnya. Penelitian
ini di mulai dengan mengumpulkan data dan informasi dari buku-
buku dan materi Pustaka.
2. Sumber Data
Penulis menggunakan dua sumber data dalam penelitian ini
yakni:
a. Sumber data primer dalam penulisan ini nantinya mengacu pada

kitab suci Al-Qur’an yang fokus kepada ayat-ayat tentang
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Gangguan Kecemasan dan cara mengatasinya dalam 7afsir al-
Jilant .

b. Sumber data sekunder Data pendukung yang menjadi pelengkap
penelitian. Data sekunder diperoleh melalui buku-buku, tesis,
jurnal, artikel, makalah yang berkaitan dengan permbahasan

yang penulis teliti.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan Data adalah metode atau cara yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan
suatu penelitian yaitu:

a. Menelusuri dan mengumpulkan informasi dari sumber bacaan
yang ada, termasuk jurnal dan sumber lain yang terkait dengan
penafsiran kesehatan mental dan Gangguan Kecemasan.

b. Mencari ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan Gangguan
Kecemasan dan cara mengatasinya.

c. Menggabungkan berbagai sumber yang telah didapat, baik
dengan cara mengutip secara langsung ataupun tidak langsung.
Dalam proses ini, penulis berusaha mencari sumber-sumber
yang terpercaya untuk menghindari kesalahan penafsiran yang

dapat membuat masyarakat salah ketika memahaminya.

. Teknik Analisis Data

Teknik penelitian menggunakan tafsir maudhui (tematik) adalah
suatu pendekatan yang digunakan dalam menafsirkan Al-Qur’an
dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai tema atau
topik pembahasan yang sama. yaitu:

a. Menetapkan masalah Al-Qur’an yang akan diteliti secara

maudhui (tematik).
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b. Mencari dan Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti, baik ayat Makkiyah dan Madaniyah.

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi
masa turunnya disertai pengetahuan mengenai latar belakang
turunnya ayat atau Asbab An-Nuzul.

d. Menyusun tema pembahasan di dalam kerangka yang sesuai,
sistematis, sempurna dan utuh.

e. Mempelajari sekaligus menganalisis ayat-ayat tersebut secara
tematik dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat
yang mengandung pengertian serupa

5. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan penelitian yang diterapkan adalah
menggabungkan pendekatan psikologi Islam yang dikembangkan
oleh Zakiah Daradjat dengan pendekatan tasawuf ‘Abd al-Qadir al-

Jilant sebagai bentuk integrasi spiritual dalam menangani gangguan

kecemasan. Tasawuf menawarkan solusi melalui praktik seperti

Tazkiyah al-nafs, dzikir dan tawakal, yang bertujuan menenangkan

jiwa dan mendekatkan diri kepada Allah.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan
1. Teknik penulisan

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan teknik
penulisan berdasarkan buku Panduan Penulisan Skripsi yang

digunakan di Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021.

2. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan disusun untuk memudahkan dan
memberikan kerangka sederhana keseluruhan isi dari penelitian
ini, sehingga alurnya jelas, tidak melebar dan sistematis. Berikut

adalah susunan sistematika pembahasannya:
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Bab I, berisikan pendahuluan, yang merupakan gambaran secara
umum dari keseluruhan pembahasan skripsi. Pendahuluan ini
meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, kajian
pustaka, kerangka teori , metodologi penelitian, Teknik dan
sistematika penulisan.

Bab II, menguraikan kajian teoritis yang memuat teori mengenai
gambaran umum tentang permasalahan yang diangkat. Dalam bab
ini berisi penyakit mental, definisi Gangguan Kecemasan, Fungsi
tasawuf dalam Perspektif Islam dan Gangguan Kecemasan dalam
Al-Qur’an.

Bab III, berisi tentang data-data terkait ‘Abd al-Qadir al-Jilani,
terkait dengan Biografi, Guru - Guru serta Karya-karyanya.

Bab IV, berisi mengenai Analisis Penafsiran Ayat Gangguan
Kecemasan dalam Tafsir al-Jilani serta Analisis ‘Abd al-Qadir al-
Jilan1 dalam Konteks Penanganan Gangguan Kecemasan dalam
Perspektif Tasawuf.

Bab V, berisikan penutup yang merupakan ringkasan dari seluruh

skripsi ini, yang terdiri dari Kesimpulan dan saran.



BABYV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Penafsiran ‘Abd al-Qadir al-Jilan1 menawarkan pendekatan spiritual

yang komprehensif dalam merespons Gangguan Kecemasan. Melalui
praktik zikir, tawakal, dan Tazkiyah al-nafs, ajaran beliau menekankan
pentingnya penyucian jiwa dan penguatan hubungan ruhani dengan Allah
sebagai fondasi untuk mencapai ketenangan batin dan kestabilan
emosional.

Pandangan ini menunjukkan bahwa Gangguan Kecemasan tidak hanya
dapat ditangani melalui pendekatan medis dan psikologis, tetapi juga
melalui dimensi spiritual yang mendalam. Oleh karena itu, pemikiran ‘Abd
al-Qadir al-J1lani relevan untuk dijadikan sebagai solusi alternatif dalam
penyembuhan Gangguan Kecemasan, serta membuktikan bahwa tasawuf
mampu berkontribusi nyata dalam menjaga kesehatan mental umat di era

modern.

B. Saran
Berdasarkan keseluruhan rangkaian pembahasan dalam penelitian ini,

terdapat beberapa saran yang penulis ajukan sebagai bahan evaluasi dan

pengembangan keilmuan di masa mendatang.

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontribusi awal dalam
memperkaya wawasan masyarakat, khususnya mengenai Gangguan
Kecemasan dan alternatif solusi spiritual yang ditawarkan melalui
pendekatan tasawuf. Penulis juga menyambut dengan terbuka setiap
kritik dan masukan konstruktif demi penyempurnaan karya ilmiah ini
di masa yang akan datang.

2. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki sejumlah

keterbatasan, terutama terkait dengan keterbatasan dalam menjangkau

111
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keseluruhan ayat-ayat AI-Qur’an yang relevan serta kedalaman analisis
terhadap topik yang dibahas. Oleh karena itu, penulis menganjurkan
dilakukannya studi lanjutan yang mampu mengeksplorasi isu
Gangguan Kecemasan secara lebih luas dan mendalam, baik melalui
perspektif Al-Qur’an maupun melalui pendekatan-pendekatan
kelslaman lainnya, guna memperkaya kontribusi keilmuan dalam

bidang ini secara lebih menyeluruh.

. Baik dari segi teknis penulisan, substansi isi, maupun pendekatan

metodologis, penelitian ini masih menggunakan kerangka yang relatif
sederhana. Oleh karena itu, penulis berharap agar pada penelitian
selanjutnya pendekatan ini dapat dikembangkan secara lebih
mendalam dan komprehensif, khususnya dalam menguraikan
hubungan antara Gangguan Kecemasan dan ajaran Al-Qur’an dengan
penyajian bahasa yang lebih sistematis, terperinci, dan mudah
dipahami oleh berbagai kalangan pembaca..

Akhir kata, penulis memohon maaf apabila terdapat kekeliruan dalam

penulisan, penyajian data, maupun pencantuman sumber. Segala bentuk

masukan sangat diharapkan demi perbaikan karya ini. Semoga skripsi ini

dapat memberikan manfaat nyata, menambah wawasan pembaca, serta

menjadi kontribusi kecil bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan pengabdian

kepada masyarakat, agama, dan bangsa.
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